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Karya Rekaman Video Proses Ekstraksi Zat Pewarna Alami Dari bahan Kulit Kayu Secang dan

Aplikasinya Pada Pewarnaan Kain Linen dan Sutra

Oleh: Putu Doddy Sutrisna, Prayogo Widyastoto Waluyo, I Made Ronyastra, Hadiatni Rita Priyantini

Uraian singkat proses ekstraksi dan pewarnaan:

Ekstraksi zat warna dari bahan alam dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan proses maserasi
dan perebusan. Bahan alam yang digunakan adalah kayu secang, mahoni, jelawe, tinge,dan tegeran. Proses
maserasi dilakukan dengan merendam bahan dalam pelarut air pada suhu ruang selama waktu
tertentu,sementara proses perebusan dilakukan dengan merebus bahan dalam pelarut selama selang waktu
tertentu. Pengambilan sampel dilakukan setiap 2 jam untuk kemudian dilakukan analisis spektrofotometer.
Sebagai perbandingan dan standard terlebih dahulu dibuat kurva standard untuk berbagai warna, diantaranya
warna merah, kuning, dan coklat menyesuaikan dengan warna yang akan dihasilkan pada proses ekstraksi zat

warna dari berbagai macam bahan.

Ekstrak kayuTegeran, Jelawe dan Tingi digunakan sebagai uji celup pada mitra untuk mendapatkan warna
soga batik pada perbandingan 1: 6. Penggunaanya sebagai pewarna alami yang telah diekstrasi dan diuji di
laboratorium sebelumnya telah mendapatkan hasil pada sampel kecil, kemudian hasil ini diujikan pada skala
lebih besar di mitra dengan proses pencelupan pada benang katun tanpa fiksasi,selanjutnya akan ditenun
dengan mesin ATBM. Uji coba pada skala besar ini bertujuan untuk menganalisa ekstrak kayu Tegeran,
Jelawe dan Tingi sebagai zat warna untuk melihat kestabilannya, kepekatan warna dan visualisasi warna
setelah diterapkan menjadi produk jadi. Kayu Tegeran, Jelawe dan Tingi diekstraksi pada suhu 100°C
menggunakan pelarut air selama 1 jam. Pencelupan benang katun dengan ekstrak kayu Tegeran Jelawe dan
Tingi dilakukan sebanyak 10 kali. Pencelupan benang oleh warna ekstrasidi analisa dengan menggunakan
parameter uji arah, ketuaan warna, ketahanan luntur warna terhadap gosokan basah, pencucian dan sinar
matahari. Hasil pengujian pencelupan dan ketahanan warna pada perbandingan 1:6 dengan pelarut air tanpa
fiksasi pada pewarnaan dengan kayu Tegeran, Jelawe dan Tingi terhadap gosokan basah rata-rata
memberikan nilai hasil sesuai dengan hasil uji laboratorium sedangkan ketahanan luntur warna terhadap
pencucian dan sinar matahari langsung tidak terlalu menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini terlihat pada
kualitas warna yang ditunjukkan pada hasil benang katun yang sudah menjadi kain tenun sama dengan hasil

uji celup kain katun pada skala laboratorium.





